
BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka Penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Motif Perempuan melakukan pembunuhan adalah adanya rasa dendam

dan sakit hati serta adanya tekanan dari orang lain yang bersifat

merugikan dan dapat mempengaruhi mental dan kejiwaan seseorang

dalam mempertimbangkan baik dan buruknya melakukan sesuatu

perbuatan hukum, seperti memiliki hubungan sosial yang tidak baik

dapat menjadi pemicu adanya pembunuhan. Selain itu, motif

Perempuan melakukan tindak pidana pembunuhan yaitu adanya faktor

ekonomi, dengan keadaan ekonomi yang dinilai menurun maka

seseorang dapat memiliki pemikiran yang sempit dan melakukan

perbuatan tanpa dipikir dengan akal sehat. Seperti dijelaskan di Bab

III bahwa Perempuan melakukan pembunuhan kepada mertuanya

karena telah terbelit hutang yang kemudian menjual tanah milik

mertuanya sendiri.

2. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang terdapat 2

(dua) bidang upaya pembinaan yang terdiri dari Pembinaan

Kepribadian dan Pembinaan Kemandirian. Pembinaan Kepribadian

terdiri dari Pembinaan Kerohanian, Pembinaan Kesadaran Berbangsa
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dan Bernegara, Pembinaan Kemampuan Intelektual, dan Pembinaan

Kesadaran Hukum. Sedangkan Pembinaan Kemandirian terdiri dari

Pembinaan Keterampilan untuk mendukung usaha mandiri (kegiatan

PKK), Pembinaan Keterampilan sesuai minat bakat (karawitan,

qasidah, bola voli, senam, balet, seni tari, qasidah, teater), dan

Pembinaan Keterampilan untuk mendukung usaha industri (budidaya

tanaman hias). Upaya pembinaan yang dilakukan Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang bagi Narapidana

tindak pidana pembunuhan dengan tindak pidana umum lainnya

adalah disamakan terkecuali tindak pidana narkotika yang harus

dilakukan upaya rehabilitasi dan yang terpenting adalah seluruh

Warga Binaan dapat mengikuti proses pembinaan dengan patuh dan

bertanggung jawab supaya setelah menjalani masa pidana dapat

menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat diterima kembali oleh

masyarakat umum

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka Penulis dapat menuliskan

saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat khususnya kaum perempuan, kita sebagai

masyarakat yang taat akan peraturan hukum sebaiknya lebih

berhati-hati dalam membuat suatu keputusan serta dapat mengontrol

diri kita masing-masing sebelum melakukan suatu perbuatan yang

dapat merugikan orang lain, dengan cara menyibukkan diri dengan
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hal-hal positif supaya terhindar untuk melakukan hal-hal yang

bertentangan dengan hukum.

2. Bagi Perempuan Warga Binaan, dengan adanya upaya pembinaan

yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A

Semarang khususnya Pembinaan Kerohanian seperti melakukan

pendalaman iman dan diberi pencerahan terkait perbuatan yang

dilarang agama. Perempuan Warga Binaan diharapkan dapat menjadi

pribadi yang dapat berpikir dengan akal sehat dan dapat menahan

emosi serta menjadi pribadi yang lebih sabar dalam melakukan suatu

perbuatan hukum supaya tidak mengulangi kesalahan yang sama.
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